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 ABSTRAK  

Pendekatan pertanian berbasis ekosistem menjadi strategi utama dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan di 

Indonesia. Studi menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan 

petani, sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan. Namun, implementasinya menghadapi kendala, seperti 

kebijakan yang belum terintegrasi, insentif yang masih minim, serta rendahnya adopsi teknologi berbasis 

ekosistem. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan pertanian berbasis 

ekosistem, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya, serta menyusun rekomendasi 

strategis guna memperkuat revitalisasi sektor pertanian di Indonesia. Kajian ini dilakukan dengan menganalisis 

berbagai literatur, termasuk jurnal ilmiah, artikel akademik, dan laporan penelitian. Data dianalisis secara 

deskriptif menggunakan pendekatan triangulasi guna meningkatkan validitas temuan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa integrasi ekologi dengan teknologi modern, seperti irigasi cerdas berbasis kecerdasan buatan dan 

agroforestri, berpotensi besar dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Namun, tantangan tetap ada, terutama 

dalam koordinasi lintas sektor dan terbatasnya insentif bagi petani. Oleh karena itu, diperlukan akses lebih luas 

terhadap teknologi, insentif ekonomi hijau, peningkatan kapasitas petani, serta integrasi kebijakan pertanian 

berbasis ekosistem dalam pembangunan nasional guna mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan 

lingkungan. 

Kata kunci: pertanian berkelanjutan, kebijakan pertanian, Pembangunan pertanian 

ABSTRACT 

The ecosystem-based agricultural approach has become a key strategy in achieving sustainable agriculture in 

Indonesia. Studies indicate that this method can enhance productivity, efficiency, and farmers' well-being while 

maintaining environmental balance. However, its implementation faces challenges, such as a lack of integrated 

policies, limited incentives, and low adoption of ecosystem-based technologies. Therefore, this study aims to 

analyze the effectiveness of ecosystem-based agricultural policies, identify supporting and inhibiting factors in 

their implementation, and formulate strategic recommendations to strengthen the revitalization of the agricultural 

sector in Indonesia. This study is conducted through an analysis of various literature sources, including scientific 

journals, academic articles, and research reports. The data is analyzed descriptively using a triangulation 

approach to enhance the validity of the findings. The results indicate that integrating ecological systems with 

modern agricultural technologies, such as AI-based smart irrigation and agroforestry, has great potential to 

support sustainable agriculture. However, challenges remain, particularly in cross-sectoral coordination and the 

limited economic incentives for farmers. Therefore, broader access to technology, green economic incentives, 

capacity-building programs for farmers, and the integration of ecosystem-based agricultural policies into national 

development are essential to support food security and environmental sustainability. 

Keywords: sustainable agriculture, agricultural policy, agricultural development 

PENDAHULUAN 

Pertanian berkelanjutan menjadi 

perhatian global seiring dengan 

meningkatnya tantangan lingkungan, 

perubahan iklim, dan degradasi lahan 

akibat praktik pertanian konvensional  

(Riofrio & León, 2022; Vicarelli et al., 

2024; Wahyunto & Dariah, 2014). Model 

pembangunan pertanian berbasis ekosistem 

(ecosystem-based agriculture) telah 
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berkembang sebagai solusi yang 

mengintegrasikan aspek ekologi, sosial, 

dan ekonomi untuk meningkatkan 

ketahanan pangan dan keberlanjutan 

lingkungan (Sahoo et al., 2025). Di tingkat 

global, berbagai negara seperti Vietnam 

dan Brasil telah mengadopsi pendekatan ini 

untuk memperkuat sistem pertanian mereka 

dalam menghadapi dampak perubahan 

iklim (Phuong et al., 2024). 

Sebagai respons terhadap 

meningkatnya kesadaran akan perlunya 

sistem pangan yang lebih tangguh dan 

berkelanjutan, inovasi dalam pertanian 

berkelanjutan terus bermunculan di 

berbagai belahan dunia. Lebih dari sekadar 

adopsi di tingkat negara, pendekatan 

pertanian berbasis ekosistem kini semakin 

terintegrasi dalam agenda pembangunan 

global, tercermin dalam berbagai inisiatif 

internasional seperti Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang menyoroti 

pertanian berkelanjutan sebagai pilar 

penting dalam mencapai ketahanan pangan 

dan pengelolaan sumber daya alam yang 

bertanggung jawab. Organisasi pangan 

dunia seperti FAO (Food and Agriculture 

Organization) juga aktif mempromosikan 

praktik agroekologi dan pertanian 

konservasi sebagai strategi untuk 

meningkatkan produktivitas sekaligus 

mengurangi dampak lingkungan dari sektor 

pertanian (FAO, 2005). Selain itu, 

perkembangan teknologi pertanian presisi 

dan digitalisasi juga menawarkan peluang 

baru untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dalam pertanian 

berkelanjutan, memungkinkan petani untuk 

memantau kondisi lahan dan tanaman 

secara lebih akurat, serta menerapkan 

praktik pertanian yang lebih efisien dan 

adaptif terhadap perubahan iklim. 

Di Indonesia, sektor pertanian 

masih menghadapi berbagai tantangan 

seperti alih fungsi lahan, penurunan 

kesuburan tanah, dan ketergantungan pada 

input eksternal seperti pupuk kimia dan 

pestisida sintetis (Nugroho et al., 2023). 

Pemerintah telah mencanangkan program 

revitalisasi pertanian yang bertumpu pada 

prinsip pertanian berbasis ekosistem, 

seperti agroforestri dan pengelolaan 

sumber daya hayati yang berkelanjutan 

(Mardiatno et al., 2023). Namun, 

efektivitas implementasi sistem ini masih 

perlu dikaji lebih lanjut untuk menilai 

dampaknya terhadap produksi pangan dan 

kelestarian lingkungan. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengeksplorasi konsep revitalisasi 

pertanian berbasis ekosistem di Indonesia. 

Misalnya, penelitian oleh (Dagar et al., 

2021) menunjukkan bahwa pendekatan 

agroforestri dapat meningkatkan 

keberlanjutan ekosistem pertanian di Asia 

Tenggara, namun implementasinya masih 

terkendala oleh faktor kelembagaan dan 
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ekonomi. Sementara itu, Kastanya (2019) 

mengembangkan model pengelolaan hutan 

berbasis komunitas yang mendukung 

sistem pertanian berkelanjutan di 

kepulauan Maluku, tetapi kurang 

menyoroti aspek integrasi dengan 

kebijakan nasional. 

Penelitian oleh (Daud et al., 2024), 

mengidentifikasi pentingnya pembelajaran 

berdasarkan pengalaman dalam 

mendukung keberlanjutan pertanian di 

Indonesia, khususnya menyoroti efektivitas 

pelatihan pengalaman dalam 

mempromosikan penggunaan biopestisida 

ramah lingkungan seperti Beauveria 

bassiana. Studi lainnya yakni penelitian 

yang dilakukan di Pegunungan Arfak, 

Papua Barat. Masyarakat Arfak 

menerapkan konsep lokal "igya ser hanjob" 

dalam pengelolaan lahan pertanian mereka. 

Konsep ini mengatur zonasi wilayah 

pertanian untuk memastikan keberlanjutan 

lingkungan dan ketersediaan pangan. 

Pengetahuan ini diwariskan secara turun-

temurun melalui praktik langsung, di mana 

perempuan berperan sebagai penjaga 

pengetahuan local (Toansiba et al., 2021). 

Pendekatan experiential learning ini 

terbukti efektif dalam menjaga praktik 

pertanian berkelanjutan di komunitas 

tersebut. Sementara studi oleh (Risna et al., 

2022) menyoroti bagaimana model 

pertanian berbasis subak di Bali telah 

berhasil menjaga keseimbangan ekosistem 

pertanian melalui pendekatan nature-based 

solutions. Namun, belum ada penelitian 

yang secara komprehensif mengkaji 

implementasi sistem pembangunan 

pertanian berbasis ekosistem dalam 

konteks kebijakan revitalisasi pertanian 

nasional di Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi implementasi sistem 

pembangunan pertanian berbasis ekosistem 

di Indonesia sebagai bagian dari upaya 

revitalisasi pertanian berkelanjutan. Fokus 

utama penelitian ini adalah menganalisis 

efektivitas kebijakan yang diterapkan 

dalam meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan lingkungan, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung serta menghambat 

implementasi sistem tersebut di berbagai 

wilayah, serta merumuskan rekomendasi 

kebijakan yang dapat memperkuat strategi 

revitalisasi pertanian berbasis ekosistem.  

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kebijakan pertanian 

yang lebih berkelanjutan dan adaptif 

terhadap tantangan lingkungan serta sosial-

ekonomi di Indonesia.
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Gambar 1. Kerangka konseptual pembangunan pertanian berkelanjutan berbasis ekosistem 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam kajian ini adalah penelitian 

kualitatif, dengan fokus pada analisis 

mendalam terhadap permasalahan yang 

dikaji. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah deskriptif analitis, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran sistematis 

dan komprehensif mengenai isu revitalisasi 

pertanian berkelanjutan berbasis ekosistem. 

Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yang diperoleh 

melalui penelusuran dan kajian literatur 

dari berbagai jurnal internasional 

bereputasi, artikel ilmiah, serta laporan 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Data-data sekunder ini kemudian 

dikumpulkan, diidentifikasi, dan disusun 

secara sistematis untuk selanjutnya 

dianalisis secara mendalam. Proses analisis 

data dilakukan secara deskriptif analitis, 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola, 

tren, dan hubungan antar variabel yang 

relevan dengan fokus penelitian, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang mendalam 

dan komprehensif mengenai topik yang 

dikaji. 

Selain itu, untuk meningkatkan 

validitas dan kredibilitas hasil penelitian, 

teknik triangulasi data digunakan dalam 

proses analisis. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan berbagai sumber 

literatur serta mengkaji kesesuaian temuan 

dari penelitian terdahulu dengan kondisi 

aktual yang dihadapi dalam implementasi 

sistem pembangunan pertanian berbasis 
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ekosistem di Indonesia. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

perspektif yang lebih objektif serta 

menghindari bias dalam interpretasi data. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi yang sistematis, yang tidak 

hanya mendeskripsikan fenomena yang 

diamati, tetapi juga mengaitkannya dengan 

konsep-konsep teoretis yang relevan, 

sehingga memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan dalam pengembangan 

kajian akademik dan rekomendasi 

kebijakan di bidang pertanian 

berkelanjutan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi 

bahwa pendekatan pertanian berbasis 

ekosistem memiliki potensi besar dalam 

mendukung revitalisasi pertanian 

berkelanjutan di Indonesia. Revitalisasi 

pertanian yang dimaksud tidak hanya 

mencakup peningkatan produktivitas, 

tetapi juga perbaikan kualitas lingkungan 

dan kesejahteraan petani dalam jangka 

panjang. Salah satu elemen kunci dalam 

revitalisasi ini adalah integrasi teknologi 

dengan sistem ekologi, sebagaimana 

ditemukan dalam studi kasus pada petani 

cabai yang mengalami peningkatan 

produksi hingga 73% setelah menerapkan 

aplikasi ekosistem digital irigasi berbasis 

kecerdasan buatan. Teknologi ini 

memungkinkan optimalisasi penggunaan 

air dengan penyesuaian otomatis terhadap 

kondisi tanah dan cuaca, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan ketahanan 

sektor pertanian terhadap perubahan iklim 

(Kevin & Sukada, 2022). 

Selain aspek teknologi, sistem 

agroforestri sebagai salah satu pendekatan 

utama dalam pembangunan pertanian 

berbasis ekosistem telah memberikan 

kontribusi nyata terhadap revitalisasi sektor 

pertanian. Studi di Parungpanjang 

menunjukkan bahwa model agroforestri 

yang mengintegrasikan tanaman 

hortikultura dengan pohon berkayu mampu 

meningkatkan pendapatan petani sebesar 

15,8%, yang merupakan langkah nyata 

dalam membangun ekonomi pertanian 

yang lebih berkelanjutan (Haedar & 

Pagdee, 2023). 

Selain itu, agroforestri terbukti 

meningkatkan cadangan karbon tanah 

hingga 25%, yang mendukung mitigasi 

perubahan iklim dan perbaikan struktur 

tanah untuk keberlanjutan produksi 

pertanian jangka panjang (Fedele et al., 

2016). 

Dampak Implementasi Pertanian 

Berbasis Ekosistem Terhadap 

Revitalisasi Pertanian di Indonesia 

Revitalisasi pertanian di Indonesia 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan hasil 

pertanian, tetapi juga mempertimbangkan 

keberlanjutan ekosistem dan adaptasi 

terhadap tantangan lingkungan. Sistem 
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pertanian berbasis ekosistem berkontribusi 

dalam menciptakan keanekaragaman 

hayati mikroba tanah, yang berperan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah secara 

alami dan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk sintetis. (Nugroho et al., 

2023)mengungkapkan bahwa tanah dengan 

keanekaragaman hayati yang lebih tinggi 

memiliki kapasitas regeneratif yang lebih 

baik, sehingga dapat mempertahankan 

produktivitas pertanian dalam jangka 

panjang tanpa merusak keseimbangan 

ekosistem. 

Lebih jauh, revitalisasi pertanian 

berbasis ekosistem juga memberikan 

perlindungan terhadap risiko bencana alam, 

seperti banjir dan kekeringan. Studi oleh 

(Triyanti et al., 2017a), menunjukkan 

bahwa sistem agroforestri dan lanskap 

berbasis ekosistem mampu meningkatkan 

daya dukung lingkungan dalam 

menghadapi perubahan iklim. Dengan 

menciptakan lanskap yang lebih resilien 

dan mengoptimalkan tata kelola sumber 

daya alam, petani dapat bertahan dari 

fluktuasi iklim yang ekstrem serta 

meminimalkan risiko gagal panen. Selain 

dampak lingkungan, penerapan sistem ini 

juga mencerminkan strategi ekonomi hijau 

dalam revitalisasi pertanian Indonesia. 

Pendekatan berbasis ekosistem tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan petani melalui 

peningkatan produktivitas dan diversifikasi 

sumber pendapatan, tetapi juga membuka 

peluang bagi skema perdagangan karbon 

dan insentif kebijakan lingkungan.  

Pemerintah Indonesia, melalui 

kebijakan seperti Sustainable Food 

Agriculture dan Eco-Friendly Farming 

Initiative, semakin mendorong adopsi 

model pertanian yang mengedepankan 

keberlanjutan ekologi serta ekonomi petani 

(Nugroho et al., 2023). 

Hasil telaah beberapa studi literatur 

diatas mengarah pada pemahaman bahwa 

revitalisasi pertanian di Indonesia 

memerlukan transformasi menuju sistem 

yang lebih berkelanjutan dan resilien. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Syuaib 

(2016) yang menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis ekosistem 

menawarkan solusi yang terintegrasi dalam 

mengatasi permasalahan degradasi lahan, 

ketergantungan pada input sintetis, dan 

kerentanan terhadap perubahan iklim yang 

dihadapi sektor pertanian. Meskipun 

demikian, implementasi pendekatan ini 

tidak terlepas dari tantangan. Studi di 

Flores menunjukkan bahwa keberhasilan 

adaptasi berbasis ekosistem pada pertanian 

kopi sangat bergantung pada integrasi 

antara pengetahuan tradisional petani dan 

ilmu pengetahuan modern, serta mengatasi 

hambatan sosial ekonomi dan infrastruktur 

yang ada (Tran, 2025). 
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Tabel 1. Dimensi penelitian revitalisasi pertanian berbasis ekosistem 
Dimensi 

Penelitian 
Deskripsi Temuan Sumber Referensi 

Efektivitas 

Kebijakan 

- Kebijakan pertanian berbasis ekosistem 

telah mulai diterapkan di Indonesia 

- Belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

kebijakan nasional. 

- Terdapat berbagai inisiatif, seperti 

Sustainable Food Agriculture dan Eco-

Friendly Farming Initiative, namun 

Implementasinya masih terbatas pada 

wilayah tertentu. 

- Belum ada regulasi yang kuat untuk 

penerapan secara luas 

Nugroho et al. (2023) Kevin and 

Sukada (2022) 

Peningkatan 

Produktivitas 

- Implementasi pertanian berbasis ekosistem 

dengan dukungan teknologi digital terbukti 

meningkatkan produktivitas. 

Kevin and Sukada (2022) 

Keberlanjutan 

Lingkungan 

- Pendekatan agroforestri sebagai bagian dari 

sistem pertanian berbasis ekosistem 

memberikan dampak positif bagi 

lingkungan. 

- Membantu dalam mitigasi perubahan iklim 

dan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk sintetis yang dapat merusak 

ekosistem tanah dalam jangka panjang. 

Fedele et al.(2016), Nugroho et 

al. (2023) 

Faktor 

Pendukung 

- Faktor yang mendukung keberhasilan 

implementasi pertanian berbasis ekosistem 

di Indonesia, meliputi dukungan kebijakan 

pemerintah, peningkatan akses terhadap 

teknologi, serta peningkatan kapasitas 

petani melalui pelatihan dan pendidikan 

Haedar & Pagdee (2024), 

Triyanti et al. (2017) 

Faktor 

Penghambat 

- Kurangnya insentif bagi petani yang ingin 

beralih ke metode ini, 

- Keterbatasan akses terhadap teknologi 

canggih,  

- Rendahnya integrasi kebijakan lintas sektor 

yang mendukung pertanian berkelanjutan.  

- Banyak petani masih lebih memilih sistem 

pertanian konvensional karena faktor 

ekonomi jangka pendek dan ketidakpastian 

hasil dari sistem baru ini. 

Haedar & Pagdee (2024), 

Triyanti et al. (2017) 

Dengan demikian, dapat ditarik 

suatu benang merah bahwa revitalisasi 

pertanian berkelanjutan melalui 

pendekatan berbasis ekosistem merupakan 

jalur yang menjanjikan bagi Indonesia, 

namun memerlukan upaya multidimensi 

yang melibatkan petani, pemerintah, 

peneliti, dan pihak terkait lainnya untuk 

memastikan keberhasilan implementasi 

dan dampak jangka panjangnya. Dukungan 

kebijakan yang komprehensif dan 

terkoordinasi ini menjadi krusial untuk 

mendorong adopsi luas pertanian 

berkelanjutan, termasuk insentif ekonomi, 
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pengembangan teknologi digital yang 

adaptif bagi petani, dan regulasi yang 

mendukung praktik ramah 

lingkungan(Irwandhi et al., 2024) 

Tantangan dan Rekomendasi Kebijakan 

Meskipun berbagai keuntungan telah 

terbukti, implementasi pertanian berbasis 

ekosistem dalam revitalisasi pertanian di 

Indonesia masih menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

kurangnya dukungan kebijakan yang 

terintegrasi dan insentif ekonomi yang 

cukup bagi petani untuk beralih ke sistem 

pertanian berbasis ekosistem. Banyak 

petani masih bergantung pada metode 

konvensional karena keterbatasan akses 

terhadap teknologi dan modal awal untuk 

transisi ke sistem baru. 

Selain itu, penelitian oleh (Nugroho 

et al., 2023), menunjukkan bahwa 

fragmentasi kebijakan antara sektor 

pertanian, lingkungan, dan ekonomi masih 

menjadi kendala utama dalam 

implementasi sistem pertanian berbasis 

ekosistem di Indonesia. Ketidaksinkronan 

regulasi antara tingkat nasional dan daerah 

menyebabkan kebijakan yang diterapkan 

sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan 

lokal, sehingga menghambat efektivitas 

program pertanian berkelanjutan. Temuan 

ini diperkuat oleh (Triyanti et al., 2017), 

yang mengungkapkan bahwa kurangnya 

koordinasi antara pemangku kepentingan 

termasuk pemerintah daerah, lembaga 

penelitian, dan komunitas petani 

berkontribusi terhadap minimnya 

sosialisasi dan pendampingan bagi petani 

dalam mengadopsi metode pertanian 

berbasis ekosistem.  

Selain aspek kelembagaan, 

keterbatasan akses petani terhadap skema 

pendanaan berkelanjutan, seperti kredit 

hijau dan insentif berbasis jasa ekosistem, 

juga menjadi faktor penghambat utama. 

Banyak petani cenderung bertahan pada 

metode konvensional karena dianggap 

lebih cepat menghasilkan keuntungan 

dalam jangka pendek, meskipun praktik 

tersebut sering kali mengorbankan 

keberlanjutan ekosistem pertanian dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan 

reformasi kebijakan yang lebih integratif 

dan berbasis bukti, yang tidak hanya 

menyelaraskan regulasi lintas sektor tetapi 

juga meningkatkan akses petani terhadap 

dukungan finansial dan teknis yang 

diperlukan untuk transisi menuju sistem 

pertanian berbasis ekosistem yang lebih 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil telaah berbagai 

jurnal, kami menemukan bahwa revitalisasi 

pertanian di Indonesia dalam satu dekade 

terakhir menunjukkan peningkatan 

produksi yang signifikan seiring dengan 

adopsi teknologi modern. Namun, literatur 

juga mengungkapkan bahwa keberhasilan 

ini tidak merata, terutama bagi petani kecil 

yang masih menghadapi keterbatasan akses 
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terhadap teknologi dan pasar. Pada aspek 

kajian sosial-ekonomi terdapat adanya 

ketimpangan distribusi manfaat, di mana 

petani skala besar lebih mampu 

mengoptimalkan dukungan kebijakan 

dibandingkan petani kecil, sehingga 

memperlebar kesenjangan kesejahteraan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

keberlanjutan ekosistem pertanian semakin 

terancam akibat konversi lahan pertanian 

yang meningkat pesat akibat urbanisasi dan 

ekspansi industri. Hal ini berpotensi 

melemahkan ketahanan pangan nasional 

jika tidak diimbangi dengan kebijakan 

pengelolaan lahan yang lebih 

berkelanjutan. Pada sisi lain, penelitian 

kelembagaan petani, khususnya kelompok 

tani dan peran penyuluh, menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan kapasitas 

adaptasi petani terhadap perubahan 

kebijakan serta dinamika lingkungan. Oleh 

karena itu, pendekatan berbasis ekosistem 

yang mengintegrasikan aspek sosial, 

ekonomi, dan ekologi menjadi urgensi 

dalam revitalisasi pertanian di Indonesia, 

guna memastikan ketahanan pangan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Kebijakan revitalisasi pertanian 

harus bertransformasi ke arah sistem 

pertanian berbasis ekosistem yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan, dengan 

mengintegrasikan pendekatan agroekologi, 

penguatan kelembagaan, serta insentif bagi 

praktik pertanian ramah lingkungan guna 

memastikan ketahanan dan kemandirian 

pangan di masa depan. Kebijakan 

revitalisasi pertanian harus mencakup: 

1. Peningkatan akses terhadap teknologi 

berbasis ekosistem. Pemerintah dan 

sektor swasta harus memfasilitasi 

akses petani terhadap teknologi cerdas 

berbasis ekosistem, seperti sistem 

irigasi pintar dan sensor tanah 

berbasis kecerdasan buatan. 

2. Insentif bagi petani yang menerapkan 

praktik berkelanjutan. Subsidi atau 

skema pembayaran berbasis layanan 

ekosistem (PES) perlu diperluas untuk 

mendorong adopsi pertanian berbasis 

ekosistem. 

3. Penguatan kapasitas petani dan 

transfer pengetahuan. Pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan harus 

ditingkatkan untuk meningkatkan 

pemahaman petani terhadap manfaat 

ekosistem dalam sistem pertanian 

mereka. 

4. Integrasi pertanian berbasis ekosistem 

dalam kebijakan pembangunan 

nasional. Program revitalisasi 

pertanian harus mengakomodasi 

prinsip ekologi dan berbasis lanskap 

untuk memastikan ketahanan pangan 

yang berkelanjutan. 

Pengembangan Kebijakan Pertanian 

Berkelanjutan dan Adaptif di 

Indonesia 

1. Kebijakan Adaptasi terhadap 

Perubahan Iklim dalan Sektor 
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Pertanian 
 

Perubahan iklim menjadi 

tantangan utama bagi sektor pertanian 

di Indonesia, terutama dalam 

menghadapi variabilitas curah hujan, 

peningkatan suhu, dan degradasi 

lahan. Menurut penelitian (Fahly et 

al., 2024), kebijakan pembangunan 

berkelanjutan di daerah gambut Riau 

menunjukkan bahwa strategi adaptasi 

iklim berbasis ekosistem mampu 

meningkatkan produktivitas pertanian 

sekaligus menjaga keseimbangan 

lingkungan. 

Namun, masih terdapat 

kesenjangan dalam implementasi 

kebijakan di tingkat lokal akibat 

kurangnya koordinasi antara 

pemerintah pusat dan daerah serta 

keterbatasan pendanaan untuk 

program mitigasi perubahan iklim 

dalam sektor pertanian. 

2. Digitalisasi dan Keberlanjutan 

dalam Rantai Nilai Agribisnis 
 

Pemanfaatan digitalisasi 

dalam sektor pertanian menjadi 

elemen kunci dalam pengembangan 

kebijakan yang lebih adaptif terhadap 

tantangan lingkungan dan sosial-

ekonomi. Studi oleh Piot-Lepetit 

(2025), menyoroti strategi digitalisasi 

dalam rantai pasok agribisnis sebagai 

bagian dari pendekatan keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi seperti 

precision farming dan blockchain 

dalam rantai nilai agribisnis di 

Indonesia dapat meningkatkan 

transparansi pasar, efisiensi produksi, 

serta mengurangi dampak lingkungan 

melalui optimalisasi penggunaan 

sumber daya. 

Namun, tantangan utama 

dalam implementasi strategi ini 

adalah rendahnya adopsi teknologi di 

kalangan petani kecil akibat 

keterbatasan literasi digital dan akses 

terhadap infrastruktur teknologi. 

3. Integrasi Kebijakan Pertanian 

Berbasis Ekosistem dengan Strategi 

Ekonomi Hijau 
 

Pengembangan kebijakan 

pertanian berbasis ekosistem di 

Indonesia semakin dikaitkan dengan 

strategi ekonomi hijau guna 

meningkatkan daya saing produk 

pertanian di pasar global. Menurut 

Noordwijk et al., (2020), kebijakan 

REDD+ yang telah diterapkan di 

sektor kehutanan dapat menjadi 

model bagi kebijakan pertanian 

rendah karbon. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengintegrasian 

insentif ekonomi hijau, seperti skema 

carbon trading dan pembayaran 

berbasis jasa ekosistem, dapat 

mendorong petani untuk beralih ke 

sistem pertanian berbasis ekosistem 
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yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

4. Strategi Penguatan Kapasitas dan 

Akses terhadap Sumber Daya 
 

Kurangnya akses terhadap 

modal, infrastruktur, dan pendidikan 

menjadi kendala utama dalam 

implementasi pertanian berbasis 

ekosistem di Indonesia. Studi oleh 

(Watemin et al., 2024) menunjukkan 

bahwa ketimpangan akses terhadap 

skema pembiayaan hijau dan 

keterbatasan sumber daya manusia di 

sektor pertanian menghambat transisi 

menuju pertanian berkelanjutan. Oleh 

karena itu, rekomendasi kebijakan 

yang diusulkan dalam penelitian ini 

mencakup penguatan program 

pelatihan bagi petani, peningkatan 

akses terhadap kredit berbasis 

ekosistem, serta penyediaan 

infrastruktur pertanian cerdas yang 

mendukung penerapan teknologi 

ramah lingkungan. 

Hasil telaah dari berbagai 

sumber literatur menunjukkan bahwa 

kebijakan pertanian yang tidak 

terintegrasi sering kali menghadapi 

kendala dalam implementasi di 

lapangan, baik karena tumpang tindih 

regulasi antar sektor, keterbatasan 

infrastruktur digital bagi petani, 

maupun rendahnya insentif bagi 

praktik pertanian ramah lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

kebijakan yang lebih adaptif dan 

berbasis bukti, dengan 

mempertimbangkan aspek lintas 

sektor, teknologi, ekonomi hijau, serta 

penguatan kelembagaan. 

Telaah literatur juga 

mengungkap bahwa negara-negara 

yang berhasil menerapkan sistem 

pertanian berkelanjutan telah 

mengadopsi pendekatan yang 

mencakup harmonisasi kebijakan 

antar sektor, akselerasi digitalisasi 

pertanian, pemberian insentif 

ekonomi hijau, serta peningkatan 

kapasitas kelembagaan dan 

pendampingan bagi petani. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa 

strategi utama yang dapat diterapkan 

di Indonesia dirangkum dalam Tabel 

2. 

Pendekatan kebijakan yang 

dirancang secara komprehensif dan 

berbasis bukti ini diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing sektor pertanian 

Indonesia di tengah tantangan global, 

sekaligus memastikan keberlanjutan 

ekosistem pertanian untuk generasi 

mendatang.
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Tabel 2. Strategi pengembangan kebijakan pertanian berkelanjutan berbasis ekosistem di 

Indonesia 
Aspek Kebijakan Deskripsi Tujuan 

Harmonisasi 

Kebijakan Lintas 

Sektor 

• Integrasi kebijakan pertanian 

dengan kebijakan lingkungan dan 

ekonomi hijau untuk efektivitas 

implementasi di tingkat nasional 

dan daerah. 

• Mewujudkan kebijakan yang lebih 

sinergis, menghindari tumpang 

tindih regulasi, dan meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program 

pertanian berkelanjutan. 

Peningkatan 

Adopsi 

Teknologi dan 

Digitalisasi 

• Penyediaan infrastruktur dan 

program literasi digital bagi petani 

untuk mempercepat adopsi 

teknologi dalam sistem pertanian 

berbasis ekosistem. 

• Mempercepat modernisasi 

pertanian, meningkatkan 

produktivitas, serta mempermudah 

akses petani terhadap pasar dan 

informasi agribisnis. 

Pemberian 

Insentif 

Ekonomi Hijau 

• Pengembangan skema insentif 

berbasis jasa ekosistem serta kredit 

hijau guna mendorong petani 

mengadopsi praktik pertanian 

berkelanjutan. 

• Memberikan motivasi ekonomi 

bagi petani untuk beralih ke 

praktik ramah lingkungan dan 

mengurangi dampak negatif 

terhadap ekosistem. 

Penguatan 

Kelembagaan 

dan 

Pendampingan 

Petani 

• Peningkatan peran penyuluh 

pertanian melalui pelatihan 

berkelanjutan untuk mendukung 

transisi ke sistem pertanian berbasis 

ekosistem. 

• Meningkatkan kapasitas petani 

dalam menerapkan praktik 

pertanian yang lebih adaptif 

terhadap perubahan iklim dan 

tantangan sosial-ekonomi. 
Sumber: Telaah berbagai literatur penelitian terpublikasi mengenai kebijakan pertanian berkelanjutan dan 

ekosistem pertanian di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Revitalisasi pertanian berbasis 

ekosistem merupakan strategi yang 

menjanjikan dalam mewujudkan ketahanan 

pangan dan keberlanjutan lingkungan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil kajian 

literatur, pendekatan ini terbukti mampu 

meningkatkan produktivitas pertanian, 

menjaga keseimbangan ekosistem, serta 

mendukung kesejahteraan petani dalam 

jangka panjang. Integrasi teknologi 

pertanian modern, seperti irigasi berbasis 

kecerdasan buatan dan sistem agroforestri, 

telah menunjukkan efektivitasnya dalam 

meningkatkan efisiensi sumber daya dan 

adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Namun, implementasi pertanian 

berbasis ekosistem masih menghadapi 

berbagai tantangan, di antaranya kurangnya 

harmonisasi kebijakan lintas sektor, 

minimnya insentif ekonomi bagi petani, 

serta keterbatasan akses terhadap teknologi 

dan sumber daya. Banyak kebijakan yang 

telah diterapkan masih bersifat parsial dan 

belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

strategi pembangunan nasional. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

kebijakan yang lebih holistik dan berbasis 

bukti untuk mempercepat adopsi sistem ini 

secara luas. 

Sebagai langkah strategis, kajian ini 

merekomendasikan peningkatan akses 
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terhadap teknologi pertanian berbasis 

ekosistem, pemberian insentif bagi petani 

yang menerapkan praktik berkelanjutan, 

penguatan kapasitas petani melalui 

penyuluhan dan pendidikan berkelanjutan, 

serta integrasi sistem pertanian berbasis 

ekosistem dalam kebijakan pembangunan 

nasional. Dengan upaya yang lebih 

terkoordinasi dan dukungan kebijakan yang 

kuat, pertanian berkelanjutan di Indonesia 

dapat berkembang sebagai sektor yang 

lebih tangguh, adaptif, dan berdaya saing di 

tengah tantangan global. 
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